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SAMBUTAN REKTOR

Tahun 2016, UNNES sampai pada tahun ke 51 perjalanan hidupnya. Pada
tahun ini nilai utama pengembangan universitas adalah akselerasi inovasi.
Akselerasi inovasi hanya bisa dilakukan oleh warga UNNES yang sehat dan kuat
menghadapi tantangan. Oleh karena itu, Seminar Nasional Keolahragaan ini
diadakan tepat pada waktunya. Konservasi nilai-nilai keolahragaan melalui Olympic
Movement, yang menjadi tema seminar nasional kali ini, sungguh berharga untuk
dikemukakan dan dibahas di era generasi muda yang lebih suka duduk memegang
gadget daripada turun ke lapangan berolahraga. Saya selaku Rektor Universitas
Negeri Semarang berharap muncul gagasan-gagasan ilmiah baru dalam Seminar
Keolahragaan ini sehingga semangat olimpisme dapat dikuatkan di jiwa seluruh
generasi bangsa kita.

Terima kasih saya haturkan kepada seluruh pembicara utama yang telah
menyempatkan hadir di kegiatan ini untuk berbagi ilmu. Dr. Hc. Rita Subowo (I0C)
sudah lama membidani bidang keolahragaan dan secara pribadi mengawal
perkembangan keolahragaan di UNNES. Laksamana TNI (Purn) Ahmad Sutjipto
(Kasatlak PRIMA) adalah tokoh penting yang mengawal perjalanan kita menuju
Indonesia Emas. Prof. Dr. Soegiyanto, M.S. adalah pegiat keolahragaan internal di
UNNES dan namanya sudah dikenal di Jawa Tengah dan bahkan di tingkat Nasional
tas keterlibatannya dalam pengembangan keolahragaan. Kepada ketiga pembicara,
sekali lagi saya ucapkan terima kasih.

Terakhir, bagi seluruh peserta seminar, baik yang telah ikut berkontribusi
dalam bentuk naskah prosiding maupun yang hadir secara khusus untuk
berpartisipasi sebegai peserta seminar, semoga peristiwva nasional ini menjadi
bagian yang berarti dalam pengembangan keilmuan bagi pribadi peserta ataupun

organisasi yang diwakili.

Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum

Rektor




KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kebesaran rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa serta izin-Nya,
maka Buku Prosiding dalam Seminar Nasional Keolahragaan yang bertema:
“Konservasi Nilai-nilai Keolahragaan Melalui Olympic Movement“ kerja sama antara
Fakultas lIlmu Keolahragaan dan program PPs Unnes dalam rangka Dies Natalis
Unnes Ke-51 dapat terselesaikan dengan baik dan semoga hasil karya ini dapat
bermanfaat bagi teman-teman dan sahabat-sahabat di dunia akademisi serta dunia
keolahragaan.

Pada kesempatan kali ini, kami mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada:

1. Rektor, Dekan FIK, dan Direktur Program Pascasarjana, Kaprodi Pendidikan
Olahraga PPs Universitas Negeri Semarang, beserta seluruh jajaran pimpinan
dan staf administrasi di Universitas Negeri Semarang.

2. Seluruh teman-teman Panitia Seminar Nasional Keolahragaan Tahun 2016,
untuk segala waktu, dukungan, bantuan serta kerja sama yang baik yang telah

terjalin selama ini.

3. Teman-teman Dosen, Mahasiswa S1, Mahasiswa PPs, Guru serta praktisi
olahraga, baik yang berasal dari dalam Unnes maupun yang dari luar Unnes

yang telah memberikan ‘warna yang menarik’ dalam prosiding ini.

4. Serta semua pihak yang telah membantu, yang tentunya tidak bisa penulis
sebutkan satu-persatu, terima kasih untuk segala bantuannya selama proses

penyelesaian prosiding ini.

Akhir kata, “Jika kita adalah orang yang benar-benar menghormati
kebenaran, kemajuan, & perkembangan, maka kita akan selalu mengucapkan terima
kasih kepada siapapun yang telah menunjukkan kesalahan kita”. Disinilah

keangkuhan lenyap dan kerendahan hati muncul.

Semarang, 2 Maret 2016

Ketua Panitia

Tommy Soenyoto
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FAIR PLAY,UN FAIR PLAY, VIOLANCE DAN HARRASMENT DALAM
OLAHRAGA
Oleh : Soedjatmiko

(jatmiko_unnes@yahoo.com)

ABSTRAK

Olahraga yang berjalan dengan tertib merupakan cita-cita dan harapan semua orang
yang berpartisipasi dalama dunia olahraga. Pada dasarnya mereka menginginkan
kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan yang
berarti. Peraturan permainan dan peraturan pertandingan sudah secara lengkap
mengatur secara detail terhadap pelaksanaan sebuah event olahraga. Implementasi
juga diharapkan juga sesuai dengan peraturan yang ada serta dijaga pelaksanaanya
oleh semua pihak.

Fair play adalah sebuah sikap seorang olahragawan yang selalu bertindak jujur adil
dan sportif serta menempatkan lawan sebagai teman. Fairplay tidak hanya terhadap
apa yang tertulis dalam peraturan yang ada. Namun fair play lebih kepada sikap,
perilaku dan komitmen olahragawan dalam berpartisipasi pada sebuah kejuaraan
atau perlombaan. Sikap fair play harus ditanamkan kepada semua orang yang
berpartisipasi pada kegiatan olahraga

Kekerasan dalam dunia olahraga diantaranya adalah Un fair play, Violance dan
harrasment. Un fair play adalah tindakan melanggar peraturan permainan maupun
peraturan pertandingan yang telah ada. Un fair play juga merupakan tindakan yang
melanggar ataupun menodai janji atlet maupun janji wasit. Violance adalah serangan
yang dilakukan terhadap orang lain yang bersifat menyerang fisik, integritas dan
mental seseorang. Tindakan violance sangat berdampak terhadap orang yang
terkena tindakan violance. Dampak yang ditimbulkan adalah seseorang menjadi
terluka bahkan terjadinya trauma yang membekas lama pada diri seseorang.
Harrasment adalah pelecehan yang dilakukan seseorang untuk tujuan tertentu.
Dalam dunia olahraga harassment merupakan tindakan yang dilarang.

Salah satu strategi untuk mencegah kekerasan dan pelecehan dalam dunia olahraga
adalah dengan cara mempromosikan fair paly. Promosi fair play akan ototmatis
menjauhkan seseorang yang terlibat dalam dunia olahraga jauh dari tindakan
kekerasan dan pelecehan seperti un fair play, violace dan harrasment. Promosi
fairplay merupakan tugas semua orang agar olahraga untuk semua dapat dinikmati
secara utuh.

Kelompok orang orang yang secara efektif dapat mempromosikan fair play untuk
mencegah terjadinya kekerasan dan pelecehan dalam dunia olahraga adalah : 1)
Guru olahraga, 2). pelatih, 3). orang tua, 4). atlet, 5). adminstrator dan 6). penonton.
Apabila orang orang tersebut dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya maka
olahraga yang berjalan dengan fair play akan berjalan sebagaimana mestinya.
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A. PENDAHULUAN
Olahraga adalah miniatur kehidupan manusia yang sesungguhnya, yang secara
lengkap menyajikan perilaku dalam kehidupan sehari hari. Sebagai miniatur
kehidupan olahraga juga menampilkan sisi baik dan buruk para pelakunya. Untuk
menjaga keselamatan dan ketertiban dibutuhkan aturan yang tegas yang
mengatur antara hak dan kewajiban satu dengan yang lainya. Olahraga tidak
mungkin dilaksanakan tanpa menggunakan peraturan, karena tanpa peraturan
olahraga akan menjadi ajang keributan dan lama kelamaan akan ditinggalkan
oleh pelaku dan penggemarnya.
Pada sebuah kejuaraan hampir selalui didahului oleh rangkaian pembukaan yang
salah satunya adalah pembacaan janji atlet dan janji wasit. Meskipun dibacakan
oleh salah satu atlet dan salah wasit namun janji ini mengikat seluruh atlet yang
sedang bertanding dan wasit yang sedang bertugas. Janji atlet dan wasit
dimaksudkan untuk mengingatkan agar mereka semua selalu mematuhi
peraturan permainan dan peraturan pertandingan pada setiap cabang olahraga
yang diikutinya.
Janji yang diucapkan oleh atlet dan wasit seharusnya tidak hanya dalam ucapan
saja, akan tetapi harus menjadi janji yang serius dan bahkan menjadi
tanggungjawab pribadi untuk memenuhi dan mematuhi peraturan yang
diucapkan. Banyak pihak yang memanfaatkan kelemahan peraturan yang
diterapkan di lapangan. Pelanggaran yang dilakukan pasti mendapat hukuman
yang sudah di atur pada masing-masing cabang olahraga.
Beberapa pihak sering bespekulasi untuk melanggar peraturan yang ada dengan
harapan memperoleh keuntungan dari pelanggaran peraturan yang
dilakukannya. Meskipun tindakan tersebut hampir selalu mendapat hukuman,
namun hukuman yang diterima lebih kecil ketimbang keuntungan yang didapat.
Tindakan ini meskipun telah mendapatkan hukuman tidak dilakukan karena

bertentangan dengan nilai nilai olimpiade.

B. PEMBAHASAN
Untuk membahas kekerasan yang terjadi di dunia olahraga, kita mulai dengan
membahas pengertian pengertian dan hal hal yang mendorong terjadinya un fair

play, violance dan harrasment. Sebelum membahas hal tersebut kita mulai dari
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penjelasan beberapa bahasan yang melatar belakangi kekerasan dalam olahraga
serta yang melatar belakangi dan bagaimana mencegah terjadinya kekerasan dalam
olahraga.
1. Fair play
Fair play adalah sebuah sikap seorang olahragawan yang selalu bertindak
jujur adil dan sportif serta menempatkan lawan sebagai teman. (IOC :2010).
Fairplay tidak hanya terhadap apa yang tertulis dalam peraturan yang ada.
Namun fair play lebih kepada sikap, perilaku dan komitmen olahragawan
dalam berpartisipasi pada sebuah kejuaraan.
Tindakan fairplay sering dilakukan oleh atlet yang berpatisipasi pada sebuah
kejuaraan atau perlombaan. Banyak contoh contoh baik yang dilakukan oleh
para atlet besar pada cabang olahraga yang berbeda.
2. Un Fairplay
Un fairplay adalah tindakan kebalikan dari tindakan fair play. Un fair play
adalah tindakan melanggar peraturan permainan maupun peraturan
pertandingan yang telah ada. Un fairplay juga merupakan tindakan yang
melanggara ataupun menodai janji atlet maupun janji wasit.
Tindakan unfairplay dapat dilakukan oleh atlet, wasit, juri, petugas
pertandingan, official, penonton, orang tua ataupun pihak lain yang
berkecipung dalam olahraga tersebut. Penyebanya diantaranya adalah :
a. Fanatisme yang berlebihan
Fanatisme ini sering dilakukan oleh kelompok penonton yang disebut
suporter. Fanatisme dikarenakan adanya ikatan ikatan tertentu antara
penonton dengan team yang sedang bertanding. Ikatan tersebut karena
ikatan kedaerahan, hubungan persaudaraan, hubungan pertemanan
hubungan lembaga maupun ikatan emosional yang lain.
Penonton yang memiliki fanatisme berlebihan berharap atlet atau team
kesayanganya selalu menang dalam setiap pertandingan yang diikutinya.
Mereka tidak peduli siapa lawan yang dihadapinya, pokoknya team
kesayangannya harus menang. Kadang kadang penonton ini tidak
mengerti akan peraturan pertandingan cabang olahraganya. Mereka
melihat karena ada team kesayanganya yang bertanding, bahkan
seringkali cabang olahraganya tidak menjadi daya tarik bagi mereka.
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b. Besarnya Bonus
Besarnya bonus yang dijanjikan pihak tertentu sangat berpengaruh
terhadap tindakan un fairplay. Atlet, pelatih, official maupun orang tua
melakukan berbagai cara untuk agar memenangkan pertandingan yang
dilakukannya. Berbagai cara ditempuh mereka untuk mempengaruhi
petugas pertandingan. Sehingga tak jarang terjadi suap dalam sebuah
pertandingan.

c. Lemahnya peraturan dan implementasinya

Banyak cabang olahraga yang karena masuknya berbagai kepentingan
menjadikan peraturan yang mengaturnya menjadi tidak lengkap.
Ketidaklengkapan peraturan seringkali dimanfaatkan para pesertanya
untuk bertindak yang menguntungkan pihaknya. Kelemahan kelemahan
peraturan pulalah yang memunculkan tindakan pelanggaran terhadap
peraturan permainan maupun peraturan pertandingan.

Sebaliknya peraturan yang sudah bagus dan lengkap juga akan
menimbulkan potensi kekerasan apabila dalam implementasinya tidak
secara tegas dalam penerapanya. Implementasi juga tergantung pada
sumber daya manusia yang menjalankan peraturan permainan maupun

peraturan pertandingan.

3. Violance

Adalah serangan yang dilakukan terhadap orang lain yang bersifat
menyerang fisik, integritas dan mental seseorang. Tindakan violance sangat
berdampak terhadap orang yang terkena tindakan violance. Dampak yang
ditimbulkan adalah seseorang menjadi terluka bahkan terjadinya trauma yang
membekas lama pada diri seseorang.

Violance dapat berbentuk verbal atau berupa serangan dengan
menggunakan kata kata. Serangan ini dapat berbentuk mengolok olok salah
satu team, bahkan beberapa sudah masuk pada serangan verbal yang
merendahkan seseorang. Serangan dapat juga ditujukan untuk menjatuhkan

integritas seseorang dengan cara menintimidasi baik secara verbal maupun
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dalam bentuk tindakan tindakan yang tujuannya untuk menjatuhkan integritas
seseorang.

Bentuk lain yang dapat dikelompokkan dalam violance adalah serangan yang
berbentuk fisik yang dilakukan terhadap seseorang. Serangan fisik dilakukan
dengan cara mengelabui peraturan yang ada. Serangan fisik seringkali juga
dilakukan dengan cara mengelabui pandangan mata dari wasit yang
memimpin pertandingan.

4. Harassment

Harrasment adalah pelecehan yang dilakukan seseorang untuk tujuan
tertentu. Dalam dunia olahraga harassment merupakan tindakan yang
dilarang. Karena tindakan harassment bertentangan dengan sifat olahraga
yang universal. Harrasment lebih keras dan lebih kasar dibandingkan dengan
violance.

Harrament dapat berbentuk verbal yaitu menyerang seseorang atau satu
team dengan cara merendahkan seseorang dengan mengkaitkan dengan
suku, agama ras dan antar golongan. Harrasment didasari tidak lagi bersifat
spontan namun sudah didasar kebencian terhadap atlet atau team yang
sedang bertanding. Tindakan ini biasanya sudah direncanakan sebelumnya
dan sudah didasari kebencian yang timbul pada event/kegiatan sebelumnya.
Tindakan harrasment dapat berbentuk pelecehan seksual, yaitu serangan
baik berupa verbal maupun fisik yang diseksualkan. Dengan kata lain dapat
dikatakan penyalahgunaan seksual adalah berbagai kegiatan yang
memanipulasi dan penjebakan diri.

Bentuk lain adalah pelecehan gender yaitu perlakukan yang menghina dari
salah satu gender yang dilakukan secara sistematis dan berulang ulang.
Bentuk harrasment yang ketiga adalah Perploncoan, tindakan ini melibatkan
ritual inisiasi yang kasar yang ditujukan pada para atlet atau team yang baru.
Perplocoan biasanya dilakukan secara bersama terhadap satu atlet atau team
baru. Yang terakhir bentuk dari harrament adalah Homofobia, yaitu suatu
bentuk prasakan dan diskriminasi mulai dari kemarahan yang memperlakukan

orang dan menyamakan seseorang sebagai lesbi, transjender dan lain-lain.
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5. Promosi fair play

Salah satu strategi untuk mencegah kekerasan dan pelecehan dari dunia

olahraga adalah dengan cara mempromosikan fair paly. Promosi fair play

akan ototmatis menjauhkan seseorang yang terlibat dalam dunia olahraga

jauh dari tindakan kekerasan dan pelecehan seperti un fair play, violace dan

harrasment. Promosi fairplay merupakan tugas semua orang agar olahraga

untuk semua dapat digelorakan.

Kelompok orang orang yang secara efektif dapat mempromosikan fair play

untuk mencegah terjadinya kekerasan dan pelecehan dalam dunia olahraga

adalah :

a.

Guru olahraga

Guru dapat mengajarkan kepada siswa untuk menghargai prestasi dan
usaha mereka serta prestasi dan usaha orang lain. Mendorong partisipasi
tiap orang tenpa melihat keterampilannya. Selanjutnya membantu anak
untuk memahami makna keolahragaan.

Pelatih

Mengajarkan nilai nilai keolahragaan, melakukannya dan meminta para
pemain menghormati nilai nailai tersebut. Memelihara dan mengikuti isi
dan semangat peraturan dan mengingatkan akan terjadinya pelanggaran.
Menghormati dan memperlakukan orang orang yang terlibat olahraga
sebagai individu, mengenal tingkat kemampuan mereka yang berbeda.
Orang tua

Tidak memaksa anak untuk berpartisipasi dalam olahraga serta tidak
berusaha untuk mewujudkan mimpi dengan menekan anak kita. Hadiri
salah satu kegiatan latihan anak anda apakah pelatih memperlakukan
anak anda dengan adil atau tidak. Ajak bicara anak anda apakah anak
anda tim dan olahraganya, apakah mereka belajar bahwa pengisian waktu

luang ddengan olahraga itu penting bagi mereka atau tidak.

. Atlet

Bekerjasama dengan rekan-rekan tem, pelatih official dan lawan dan
memperlakukan mereka dengan rasa hormat. Menyadari bahwa tanpa
lawan tidak akan ada pertandingan. Jangan berusaha untuk mencapatkan

keuntungan dari lawan secara tidak adil.
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e. Administrator
Mengembangkan program program untuk menekankan kesenangan dan
perkembangan keterampilan. Memastikan peralatan yang tepat dan
fasilitas yang aman tersedia. Memasukkan pendidikan mengenai
keolahragaan dan fair play dalam kursus kursus pelatihan

f. Penonton
Penonton dapat membantu mempromosikan fair play dengan cara : tidak
mencemooh pemain, mendukung pertandingan yang adil, menghormati
official, mengecam penggunaan kekerasan, dan memelihara perilaku

bermartabat.

C. PENUTUP

Dalam olahraga terutama yang bersifat body contact seringkali menimbulkan
potensi kekerasan dalam olahraga. Kekerasan dalam olahraga dapat
berbentuk unfairplay, violance dan harassment. Untuk mencegahnya dapat
dilakukan dengan cara mempromosikan fair play kepada semua orang.

Untuk mempromosikan fair play merupakan kewajiban semua orang.
Beberapa personil yang secara efektif dapat mempromosikan fair play adalah
: Guru olahraga, pelatih, orang tua atlet, atlet administrator, dokter, sponsor
dan penonton

Apabila semua orang menjalankan nilai nilai olimpiade maka semua
pertandingan dapat berjalan sebagai mana mestinya. Jika kejuaraan olahraga
dapat berjalan dengan baik maka olahraga dapat menjadi tontonan dan

tuntunan yang baik yang mengajarkan semangat fair play dan sportivitas yang

tinggi.
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